ABSTRAK

ANALISIS PENEGAKAN HUKUM PIDANA TERHADAP ANAK
PELAKU PENCURIAN DENGAN KEKERASAN YANG
MENGAKIBATKAN MATINYA ORANG
(Studi Putusan Nomor: 05/Pid/2014/PT.TK.)

Oleh
ANDRIAN RIZKI PRATAMA

Pengaruh budaya di luar sistem masyarakat sangat mempengaruhi prilaku anggota
masyarakat, terutama anak-anak, lingkungan, khususnya lingkungan sosial,
faktanya anak sekarang sudah berani melakukan pencurian dengan kekerasan
yang mengakibatkan matinya orang. Permasalahan yang dikaji oleh penulis adalah
Bagaimanakah penegakan hukum pidana terhadap anak pelaku pencurian
dengan kekerasan yang mengakibatkan matinya orang? Apakah faktor
penghambat penegakan hukum pidana terhadap anak pelaku pencurian dengan
kekerasan yang mengakibatkan matinya orang?

Pendekatan masalah yaitu pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Sedangkan pengolahan
data yang diperoleh dengan cara editing, evaluasi, klasifikasi, dan sistematika
data.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diketahui penegakan
hukum pidana terhadap anak pelaku pencurian dengan kekerasan
yang mengakibatkan matinya orang sesuai dengan teori penegakan hukum pidana
,yang menjadi persoalan paling relevan yaitu pada tahap formulasi yang
mengedepankan yuridis formal dengan menonjolkan penghukuman. Faktor
Penghambat penegakan hukum pidana terhadap anak pelaku pencurian dengan
kekerasan yang mengakibatkan matinya orang yang paling dominan adalah faktor
penegak hukum vyaitu sikap profesionalisme penegak hukum yang belum
memahami sepenuhnya persoalan anak, selain itu faktor undang-undang, dimana
belum mengatur sepenuhnya mengenai hak-hak anak.

Adapun saran yang diberikan penulis dalam penulisan ini. Aparat penegak hukum
harus bersikap profesionalisme dalam menangani anak sebagai pelaku tindak
pidana dengan memperhatikan hak-hak anak dan penerapan pidana terhadap
pelaku anak sebaiknya menjadi pilihan atau obat terakhir (ultimum remedium).
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